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Penutup Bulan Ramadan” 


Segala puji bagi Allah. Kita memuji, meminta 
pertolongan, mengharap ampunan, dan berlindung 
kepada-Nya dari keburukan jiwa dan kejelekan perbuatan 
kita. Barang siapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak 
ada yang mampu menyesatkannya. Dan barang siapa yang 
Allah sesatkan, maka tidak ada yang mampu memberinya 
petunjuk. Aku bersaksi, bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Aku pun bersaksi, bahwa Nabi Muhammad 
adalah hamba sekaligus utusan Allah. Semoga selawat 
dan salam yang berlimpah selalu tercurah kepada beliau 
beserta segenap keluarga dan sahabatnya. 


Amma Ba'du?: 


Bertakwalah kepada Allah -wahai hamba Allah- 
dengan sebenar-benar takwa, juga waspadalah akan 
pengawasan Allah di kala sepi dan di setiap pembicaraan 
rahasia. 


Wahai kaum muslimin... 


Kaum muslimin telah berpisah dengan sebuah 
momen yang penuh dengan keberkahan. Maka kami 
ucapkan selamat kepada orang-orang yang meraih 
kemenangan pada masa tersebut, hendaknya mereka 


() Disampaikan pada hari Jumat, 1 Syawal 1444 H di Masjid Nabawi. 
(2 Merupakan ungkapan yang digunakan dalam bahasa Arab untuk memulai 
topik pembicaraan setelah penyampaian mukadimah. 
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memuji Allah atas kemuduhan dalam mengerjakan 
ketaatan di dalamnya, berkomitmen untuk terus 
melanjutkan amal kebajikan, bergembira dengan 
datangnya Hari Raya Idulfitri sebagai bentuk sikap 
optimis bahwa amal saleh mereka diterima oleh Allah dan 
wujud sukacita atas limpahan karunia yang telah Allah 
berikan kepada mereka. Allah 7a'ala berfirman: 


Pa Tun AN ans A E Laa 


"Katakanlah (Muhammad), "Dengan karunia Allah 
dan rahmat-Nya, hendaknya dengan itu mereka 
bergembira. Itu lebih baik daripada apa yang mereka 
kumpulkan." (QS. Yunus: 58). 


Ibnu Katsir -rahimahullah- mengatakan, "Yakni, 
hendaknya mereka berbahagia dengan hidayah dan 
agama kebenaran yang Allah berikan bagi mereka, 
karena hal itu lebih patut untuk membuat mereka bahagia 
daripada apa yang mereka kumpulkan dari puing-puing 
dunia beserta isinya seperti bunga-bunga fana yang pasti 
pergi." 

Sebaik-baik manusia adalah orang yang senantiasa 
istikamah melaksanakan amal ketaatan setelah selesai dari 
mengerjakan amal ketaatan. Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam- bersabda, "Sebaik-baik manusia adalah 
orang yang panjang umurnya dan baik amalannya." 
(HR. Tirmidzi). 
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Di antara tanda diterimanya amal saleh adalah 
melaksanakan amal ketaatan secara berkesinambungan 
dan meningkatkan kualitas ibadah, Allah Ta'ala 
berfirman: 


4 xwê A3e AU Gal) 


"Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, 4llah 
akan menambah petunjuk kepada mereka dan 
menganugerahi ketakwaan kepada mereka." (OS. 
Muhammad: 17). 


Istikamah di atas ketaatan merupakan salah satu sifat 
hamba-hamba Allah yang beriman. Allah berfirman: 


os 


LAI phe Ge Ar E NES | ees ah 
dE „zi AN GG Gyi 


"Sesungguhnya orang-orang yang berkata, 'Tuhan 
kami adalah Allah' kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan turun 
kepada mereka (dengan berkata), ‘Janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang 
telah dijanjikan kepadamu." (QS. Fusshilat: 30). 


Allah telah memerintahkan Nabi-Nya -shallallahu 
‘alaihi wasallam- juga kaum mukminin untuk istikamah 
dan memerintahkan mereka untuk terus melakukannya, 
Allah berfirman: 
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© ee AA Aue PA Aw. - „u 
ANA ob oda Sut 

"Maka tetaplah engkau (Muhammad) istikamah 
(dijalan yang benar) sebagaimana telah diperintahkan 


kepadamu dan (juga) orang yang bertobat bersamamu." 


(OS. Hud: 112). 


Istikamah merupakan kunci kebaikan. Allah '4zza wa 
Jalla berfirman: 


dc 
"Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas 
jalan itu (agama Islam), niscaya Kami akan mencurahkan 
kepada mereka air yang cukup." (QS. Jin: 16). 


Jika seorang muslim telah menyempurnakan 
amalnya, hendaklah ia merasa khawatir bila amal 
ibadahnya tidak diterima oleh Allah. Allah Ta'ala 
berfirman: 


"Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari 
orang yang bertakwa." (OS. Al-Maidah: 27) 


Ali -radhiyallahu 'anhu- menuturkan, "Jadilah orang 
yang lebih mementingkan diterimanya amalan daripada 
amalan itu sendiri." 
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Seorang mukmin itu senantiasa menghimpun 
kebaikan dan rasa takut. Keadaannya sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala: 

AT Ap aah LORO l> 

"Dan mereka yang memberikan apa yang mereka 
berikan (sedekah) dengan hati penuh rasa takut (karena 
mereka tahu) bahwa sesungguhnya mereka akan kembali 
kepada Tuhannya." (QS. Al-Mukminun: 60). 


'Aisyah -radhiyallahu 'anha- bertanya, "Wahai 
Rasulullah! Apakah yang dimaksud adalah orang yang 
meminum khamr dan mencuri?" Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wasallam- menjawab, "Bukan mereka wahai putri 
Ash-Shiddig (Abu Bakr). Akan tetapi mereka adalah 
orang yang berpuasa, salat, dan bersedekah, namun 
mereka takut amalannya itu tidak diterima. 


- 4 Tê s2 RARP N. > -2 
¿O YA FH BOLA ADS, 


'Mereka itu bersegera dalam banyak kebaikan, dan 
mereka orang-orang yang lebih dahulu 
memperolehnya." (HR. Tirmidzi). 


Sekalipun seorang merasa optimis bahwa amalannya 
diterima, namun hendaknya dia tetap waspada dengan 
sifat ujub yang akan merusaknya. Ujub dengan amalan 
adalah bentuk rasa aman dari makar Allah, lalai dalam 
beramal, dan lupa akan dosa. Ibnu Mas'ud -radhiyallahu 


a-algasim.com 


6 Penutup Bulan Ramadan 


'anhu- berkata, "Sumber kebinasaan itu ada dua: putus 
asa dan sifat ujub." 


Nabi Zakariya —'alaihis salaam- dan keluarganya 
adalah orang-orang yang amat mengkhawatirkan amal 
ibadah mereka, padahal mereka telah banyak mengerjakan 
ibadah dan doa kepada Allah. Oleh karena itu, Allah 
memuji mereka dengan firman-Nya: 


be > 
Hn Tee SK BLS TNE IG e 
gin Sie; 


"Sungguh, mereka selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdoa kepada 
Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka 
orang-orang yang khusyuk kepada Kami." (QS. Al- 
Anbiya: 90). Abul 'Aliyah -rahimahullah- menafsirkan 
ayat di atas sembari berkata, "Yaitu mereka adalah 
golongan yang senantiasa khawatir (terhadap amal saleh 
mereka)." 


Sifat ujub dapat ditolak dengan mengakui kelalaian 
dan dosa saat melakukan amal saleh, mengingat kebesaran 
Allah, khawatir akan hilangnya kenikmatan ketika 
seorang tidak mampu bersyukur, berdoa agar amal saleh 
tetap terjaga, dan meminta ampunan dan keridaan. 


Di antara karunia yang Allah berikan adalah pintu 
ketaatan yang tetap terbuka sepanjang tahun, Allah tetap 
diibadahi pada setiap waktu, dan amalan seorang mukmin 
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tidaklah memiliki akhir kecuali kematian. Allah Ta'ala 
berfirman: 


Gl aki a 


"Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) 
datang kepadamu." (OS. Al-Hijr: 99). 


Seorang bertanya kepada Imam Ahmad, "Kapan 
seseorang bisa beristirahat?" Beliau menjawab, "Ketika 
ia telah menginjakkan kakinya di surga.” 


Seorang muslim akan menambah ketaatan agar 
kenikmatannya di akhirat pun bertambah. Di antara 
karunia yang Allah berikan kepada hamba-Nya; bahwa 
amal saleh yang dikerjakan di bulan Ramadan dapat 
dikerjakan sepanjang tahun. Membaca Alquran harus 
terus menerus dilakukan, disyariatkan pula salat di setiap 
malam, hati juga tidak mungkin hidup kecuali dengan 
berzikir, pintu sedekah senantiasa terbuka, dan juga 
senantiasa dibutuhkan setiap saat. 


Salah satu hal yang dicintai oleh Allah adalah 
konsisten mengerjakan amal saleh walau hanya sedikit. 
Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, "Amalan 
yang paling dicintai oleh Allah adalah yang paling 
konsisten dikerjakan walau hanya sedikit.” (Muttafaq 
'alaihi). 


An-Nawawi -rahimahullah- mengatakan, "Amalan 
sedikit yang terus dikerjakan lebih baik daripada amalan 
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yang banyak namun terputus; karena dengan terus 
mengerjakan amalan yang sedikit dapat terus 
mengerjakan ketaatan, zikir, rasa waspada akan 
pengawasan Allah, niat, ikhlas, dan terus mendekat 
kepada Sang Pencipta. Sehingga amalan sedikit yang 
konsisten dapat menghasilkan buah yang jauh melampaui 
amalan yang banyak namun terputus." 


Wa ba'du, wahai kaum muslimin: 


Tampakkanlah kegembiraan Anda pada momen hari 
raya sebagai bentuk optimisme Anda terhadap 
diterimanya amal ibadah yang telah dikerjakan. 
Tebarkanlah kebahagiaan kedalam diri kalian juga 
keluarga kalian, sertakanlah kebahagiaan kalian di hari 
raya ini dengan ketakwaan dan rasa takut kepada Allah, 
waspadalah dari perilaku berlebih-lebihan dalam 
merayakannya sehingga melenceng dari batasan yang 
telah ditetapkan oleh Allah, baik di hari id ini ataupun di 
hari lainnya, sehingga hal itu dapat menghancurkan apa 
yang telah kalian bangun selama bulan Ramadan. Tuhan 
yang diibadahi selama Ramadan adalah Tuhan yang juga 
mesti diibadahi pada bulan-bulan lain. Hendaknya cahaya 
ketaatan dan jejak ibadah terpancar di wajah Anda pada 
hari raya dan hari-hari lainnya. Ali -radhiyallahu 'anhu- 
berkata, "Setiap hari dimana kita tidak bermaksiat kepada 
Allah adalah hari raya bagi kita." 
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4'udzubillahi minassyaithaanirrajiim (Aku berlindung 
kepada Allah dari setan yang terkutuk) 


PEE ALE LPM SAI 


KA EA zid 
"Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti 
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan." (OS. An-Nahl: 97). 


Semoga Allah memberkahi kita semua dengan 
Alguran yang mulia... 
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Khotbah Kedua 


Segala puji bagi Allah atas segala kebaikan-Nya, dan 
rasa syukur selalu kita panjatkan padaNya karena taufik 
dan karunia-Nya. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan Yang 
berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagi- 
Nya; sebagai pengagungan terhadap diri-Nya. Aku juga 
bersaksi bahwa Nabi kita Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, semoga Allah senantiasa limpahkan selawat 
dan salam atas beliau, serta seluruh keluarga dan para 
sahabatnya. 


Wahai kaum muslimin: 


Sekalipun puasa di bulan Ramadan telah berlalu, 
namun puasa di bulan lainnya tetap disyariatkan. Iringilah 
puasa di bulan Ramadan dengan puasa 6 hari di bulan 
Syawal. Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, 
"Siapa yang berpuasa di bulan Ramadan, lalu 
melanjutkannyadengan puasa 6 hari di bulan Syawal, 
maka ia akan mendapatkan pahala layaknya orang 
yang berpuasa setahun penuh." (HR. Muslim). Hal itu 
dianggap seperti puasa setahun penuh karena satu 
kebaikan akan dilipatgandakan menjadi sepulu kali lipat, 
sehingga bulan Ramadan seperti 10 bulan, dan 6 hari 
seperti 2 bulan. 


Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- menganjurkan 
untuk berpuasa di hari Senin dan Kamis. Beliau bersabda, 
"Pada dua hari tersebut seluruh amal diperlihatkan 
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kepada Tuhan alam semesta dan aku menyukai apabila 
amalku diperlihatkan saat aku sedang berpuasa." (HR. 
Ahmad). 


Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- juga 
berwasiat kepada Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu- 
untuk berpuasa 3 hari di setiap bulan. (Muttafag 'alaihi). 
Beliau berasabda, "Puasa satu bulan yang penuh 
kesabaran (bulan Ramadan), dan puasa 3 hari setiap 
bulan, (pahalanya) seperti puasa satu tahun penuh." 
(HR. Ahmad). 


Ketika satu pintu kebaikan terbuka, maka 
bersegeralah untuk menyongsongnya, karena pintu-pintu 
tersebut tidak dibuka sepanjang waktu. Kemudian 
ketahuilah bahwa Allah memerintahkan kalian untuk 
menghaturkan selawat dan salam kepada Nabi-Nya... 
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